BANK SOAL TKA PRODUKTIF ATPH

Bagian 1: Fisiologi Tanaman dan Agroklimatologi Lanjutan (Soal 1–25)
Sub-kisi: Fotosintesis dan Aliran Asimilat
1. Tanaman C3, C4, dan CAM memiliki efisiensi fotosintesis yang berbeda pada kondisi lingkungan tertentu. Enzim utama yang berperan dalam fiksasi karbon awal pada tanaman C3 adalah...
a. PEP karboksilase
b. RuBisCO
c. Malat dehidrogenase
d. Piruvat fosfat dikinase
e. Katalase
Jawaban: b
2. Pada tanaman C4 (seperti jagung dan tebu), fiksasi karbon awal terjadi di sel mesofil dengan bantuan enzim PEP karboksilase yang menghasilkan asam malat atau aspartat, yang kemudian ditransfer ke sel...
a. Penutup stomata
b. Epidermis
c. Seludang pembuluh (bundle sheath)
d. Parenkim palisade
e. Parenkim spons
Jawaban: c
3. Tanaman CAM (Crassulacean Acid Metabolism) mengadaptasi diri pada lingkungan kering dengan cara membuka stomatanya pada waktu...
a. Siang hari untuk transpirasi maksimal
b. Pagi hari bersamaan dengan penyinaran penuh
c. Malam hari untuk meminimalkan kehilangan air
d. Sepanjang hari tanpa penutupan
e. Sore hari menjelang matahari terbenam
Jawaban: c
4. Ketika tanaman mengalami cekaman kekeringan (drought stress), hormon endogen yang memicu penutupan stomata dengan cepat guna mencegah kehilangan air berlebih adalah...
a. Auksin (IAA)
b. Giberelin (GA3)
c. Sitokinin
d. Asam Absisat (ABA)
e. Etilen
Jawaban: d
5. Penutupan stomata akibat cekaman salinitas atau kekeringan secara langsung akan menurunkan laju fotosintesis karena...
a. Meningkatnya penyerapan unsur hara makro
b. Menurunnya ketersediaan $CO_2$ di dalam ruang intercellular daun
c. Terhambatnya pembentukan klorofil a dan b
d. Meningkatnya aktivitas respirasi gelap
e. Rusaknya membran tilakoid secara permanen
Jawaban: b
6. Dalam hubungan source-sink (sumber dan organ penyimpan), daun dewasa pada fase vegetatif akhir bertindak sebagai...
a. Sink utama
b. Source utama
c. Organ penyimpanan cadangan makanan primer
d. Tempat fiksasi nitrogen bebas
e. Regulator transpirasi utama
Jawaban: b
7. Saat tanaman memasuki fase generatif (pembentukan buah dan umbi), organ buah atau umbi yang sedang berkembang bertindak sebagai...
a. Source primer
b. Sink utama yang menerima hasil asimilat
c. Organ fotosintetik sekunder
d. Inhibitor pertumbuhan akar
e. Penghasil hormon giberelin terbesar
Jawaban: b
8. Jika terjadi kompetisi asimilat yang tinggi antara pertumbuhan vegetatif (tunas air) dan generatif (buah) pada tanaman hortikultura, maka tindakan agronomis yang tepat adalah...
a. Pemupukan nitrogen dosis tinggi
b. Penyiraman berlebihan setiap hari
c. Pemangkasan (pruning) tunas air agar asimilat terfokus ke buah
d. Pemberian auksin sintetis secara foliar
e. Penutupan naungan penuh
Jawaban: c
9. Hasil utama fotosintesis yang ditranslokasikan dari daun (source) ke organ lain melalui jaringan floem berupa...
a. Amilum
b. Sukrosa
c. Selulosa
d. Asam amino bebas
e. Asam organik sederhana
Jawaban: b
10. Pengaruh cekaman salinitas tinggi terhadap tanaman umumnya menyebabkan penurunan potensial air tanah, yang mengakibatkan gejala...
a. Turgor sel meningkat drastis
b. Plasmolisis dan hambatan penyerapan air
c. Daun menjadi sangat lebar dan tipis
d. Percepatan pematangan buah secara prematur
e. Peningkatan laju pembelahan sel meristem apikal
Jawaban: b
Sub-kisi: Fisiologi Perkecambahan dan Dormansi
11. Dormansi fisik pada benih (seperti pada famili Fabaceae dengan kulit biji yang keras dan kedap air) umumnya dipatahkan melalui metode...
a. Stratifikasi dingin basah
b. Skarifikasi mekanik atau kimiawi
c. Perendaman dalam larutan giberelin konsentrasi tinggi
d. Penyinaran dengan cahaya merah jauh (far-red)
e. Pengeringan pada suhu $40^\circ\text{C}$ selama 1 minggu
Jawaban: b
12. Dormansi fisiologis yang disebabkan oleh rendahnya zat pengatur tumbuh promotor (giberelin) dan tingginya inhibitor (asam absisat) di dalam embrio dapat dipatahkan melalui proses...
a. Skarifikasi amplas
b. Stratifikasi (perlakuan suhu rendah dan lembap)
c. Perendaman asam sulfat pekat
d. Pembakaran ringan pada permukaan benih
e. Pemotongan kotiledon
Jawaban: b
13. Enzim hidrolitik utama yang diaktifkan di lapisan aleuron pada perkecambahan biji serealia untuk memecah cadangan pati menjadi maltosa adalah...
a. Lipase
b. Protease
c. $\alpha$-amilase
d. Selulase
e. Pektinase
Jawaban: c
14. Peran enzim protease selama proses imbibisi dan perkecambahan benih adalah...
a. Menguraikan dinding sel endosperma
b. Memecah protein cadangan menjadi asam amino untuk energi dan sintesis protein baru
c. Mengubah lemak menjadi asam lemak bebas
d. Membantu penyerapan air pertama kali
e. Mengaktifkan biosintesis klorofil pada kotiledon
Jawaban: b
15. Tahap awal proses perkecambahan benih yang ditandai dengan masuknya air secara fisiko-kimiawi ke dalam benih disebut...
a. Imbibisi
b. Germinasi
c. Emergence
d. Asimilasi
e. Transpirasi
Jawaban: a
Sub-kisi: Agroklimatologi Terapan
16. Rumus perhitungan evapotranspirasi aktual tanaman (ETc) adalah ETc = ET0 \times Kc. Apa arti dari simbol Kc dalam rumus tersebut?
a. Koefisien iklim mikro
b. Koefisien tanaman (crop coefficient)
c. Konstanta kapasitas lapang
d. Kadar air kritis tanah
e. Kapasitas curah hujan efektif
Jawaban: b
17. Jika nilai evapotranspirasi referensi (ET0) di suatu wilayah adalah 5,0mm/hari dan koefisien tanaman (Kc) pada fase berbunga adalah 1,2, maka nilai ETc tanaman tersebut adalah...
a. 3,8 mm/hari
b. 5,0 mm/hari
c. 6,0 mm/hari
d. 6,2 mm/hari
e. 12,0 mm/hari
Jawaban: c
18. Dalam pemodelan iklim mikro di dalam greenhouse, salah satu masalah utama yang sering timbul pada siang hari cerah adalah suhu udara yang terlalu tinggi. Tindakan mitigasi yang paling tepat adalah...
a. Menutup seluruh ventilasi agar kelembapan terperangkap
b. Menggunakan shading net (jaring naungan) dan sistem evaporative cooling pad/fan
c. Menambahkan pemanas ruangan (heater)
d. Mengurangi frekuensi penyiraman secara drastis
e. Mematikan seluruh sistem sirkulasi udara
Jawaban: b
19. Fenomena iklim global El Nino di wilayah Indonesia umumnya berdampak pada...
a. Curah hujan yang sangat tinggi dan banjir di semua wilayah
b. Musim kemarau yang panjang dan potensi kekeringan ekstrem
c. Peningkatan kelembapan relatif secara permanen di atas 90%
d. Penurunan suhu udara rata-rata hingga di bawah 15 C
e. Ketiadaan angin muson barat
Jawaban: b
20. Sebaliknya, fenomena La Nina di Indonesia sering kali memicu kondisi...
a. Kekeringan parah dan gagal panen serentak
b. Peningkatan curah hujan di atas normal yang berisiko memicu banjir dan serangan penyakit jamur
c. Penurunan kelembapan tanah yang drastis
d. Suhu ekstrem panas pada malam hari
e. Penghentian total aktivitas pertanian lahan basah
Jawaban: b
21. Fase kritis pertumbuhan tanaman semusim (seperti padi atau cabai) terhadap kekurangan air umumnya terjadi pada fase...
a. Perkecambahan awal
b. Pembungaan dan penyerbukan (flowering & pollination)
c. Pematangan buah akhir
d. Pertumbuhan daun pertama
e. Senesen daun tua
Jawaban: b
22. Untuk memantau kebutuhan air irigasi secara presisi di lahan pertanian modern, instrumen meteorologi yang digunakan untuk mengukur penguapan air dari permukaan bebas adalah...
a. Anemometer
b. Panci evaporasi (evaporation pan)
c. Barometer
d. Sisfokom
e. Pyranometer
Jawaban: b
23. Pengaruh naungan (shading) di dalam greenhouse terhadap intensitas radiasi surya berdampak langsung pada...
a. Peningkatan mutlak laju fotosintesis netto
b. Penurunan suhu tajuk tanaman dan pengurangan transpirasi berlebih
c. Peningkatan laju respirasi malam hari
d. Penebalan kutikula daun secara signifikan
e. Percepatan fase senesen daun
Jawaban: b
24. Saat terjadi anomali cuaca ekstrem berupa hujan terus-menerus akibat La Nina, strategi mitigasi pada tanaman hortikultura di dataran rendah adalah...
a. Menghentikan pemupukan dan penyiraman total
b. Membuat drainase yang baik dan aplikasi fungisida preventif
c. Membuka naungan greenhouse seluas-luasnya
d. Menaikkan dosis pupuk nitrogen tinggi
e. Melakukan pemangkasan akar berat
Jawaban: b
25. Alat yang digunakan untuk mengukur kelembapan relatif udara di dalam lingkungan budidaya tanaman adalah...
a. Termometer maksimum-minimum
b. Higrometer (psychrometer)
c. Lysimeter
d. Tensiometer
e. Rain gauge
Jawaban: b
Bagian 2: Bioteknologi, Pemuliaan, dan Perbenihan Modern (Soal 26–50)
Sub-kisi: Teknik Kultur Jaringan Tanaman (Micropropagation)
26. Media dasar yang paling sering digunakan dalam perbanyakan in vitro tanaman karena komposisi unsur hara makro dan mikronya yang lengkap adalah media...
a. Knop
b. White
c. Murashige and Skoog (MS)
d. Gamborg (B5)
e. WPM (Woody Plant Medium)
Jawaban: c
27. Dalam induksi pembentukan kalus (jaringan masa sel parenkim yang belum terdeferensiasi) dari eksplan, rasio Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang umumnya diperlukan adalah...
a. Sitokinin jauh lebih tinggi daripada auksin
b. Auksin dan sitokinin seimbang (proporsional)
c. Tanpa ZPT sama sekali
d. Giberelin tinggi tanpa auksin
e. Asam absisat konsentrasi maksimum
Jawaban: b
28. Jika seorang peneliti kultur jaringan ingin merangsang pembentukan tunas adventif (organogenesis tunas) dari eksplan kalus, maka rasio ZPT yang harus diaplikasikan adalah...
a. Sitokinin lebih tinggi daripada auksin
b. Auksin lebih tinggi daripada sitokinin
c. Konsentrasi auksin murni tanpa sitokinin
d. Penambahan etilen dosis tinggi
e. Pemberian retardan pertumbuhan
Jawaban: a
29. Sebaliknya, untuk menginduksi pembentukan akar pada planlet hasil regenerasi tunas in vitro, rasio ZPT yang dominan ditambahkan ke dalam media adalah...
a. Sitokinin tinggi
b. Auksin tinggi (seperti IBA atau NAA)
c. Giberelin tinggi
d. Tanpa ZPT
e. Asam absisat tinggi
Jawaban: b
30. Tahapan paling kritis dalam kultur jaringan di mana planlet dipindahkan dari lingkungan in vitro (steril, kelembapan mendekati 100%, heterotrof) ke kondisi ex vitro (kondisi lapang/nyata, autotrof) disebut...
a. Subkultur
b. Inisiasi
c. Aklimatisasi
d. Sterilisasi permukaan
e. Multiplikasi
Jawaban: c
31. Bahan kimia yang umum digunakan untuk sterilisasi permukaan (surface sterilization) eksplan bagian tanaman dari kontaminasi bakteri dan spora jamur di laboratorium adalah...
a. Alkohol 70% dan Sodium Hipoklorit (NaOCl) / Kaporit
b. Asam sulfat pekat
c. Larutan glukosa 10%
d. Pupuk NPK cair
e. Formaldehida panas
Jawaban: a
32. Sifat sel tanaman yang memungkinkan setiap sel somatik tunggal untuk meregenerasikan seluruh individu tanaman yang utuh di dalam media kultur disebut...
a. Totipotensi
b. Poliploidi
c. Pleiotropi
d. Apomiksis
e. Vernalisasi
Jawaban: a
33. Sumber eksplan kultur jaringan yang diambil dari ujung pucuk yang aktif tumbuh (shoot tip) biasanya bebas dari patogen virus karena...
a. Sel-sel di daerah meristem belum memiliki pembuluh vaskular yang dilalui virus
b. Konsentrasi klorofil sangat rendah
c. Laju pembelahan sel sangat lambat
d. Adanya enzim pelindung khusus di dinding sel
e. Terlindung oleh lapisan lilin tebal
Jawaban: a
34. Apa fungsi penambahan agar-agar atau Gelrite di dalam formulasi media kultur jaringan tanaman?
a. Sebagai sumber vitamin utama
b. Sebagai agen pemadat (gelling agent) media
c. Sebagai pengatur pH media
d. Sebagai sumber karbon pengganti sukrosa
e. Sebagai antibiotik pembunuh bakteri
Jawaban: b
35. pH optimal yang biasa disesuaikan pada pembuatan media kultur jaringan sebelum dilakukan sterilisasi dengan autoklaf adalah sekitar...
a. 3,0 – 4,0
b. 4,5 – 5,0
c. 5,6 – 5,8
d. 7,2 – 7,5
e. 8,0 – 8,5
Jawaban: c
Sub-kisi: Pemuliaan Tanaman Dasar
36. Metode pemuliaan tanaman menyerbuk silang di mana populasi tanaman diseleksi berdasarkan penampilan fenotipiknya, kemudian biji dari tanaman terpilih dicampur dan ditanam bersama untuk generasi berikutnya disebut...
a. Seleksi pedigree
b. Seleksi massa (mass selection)
c. Persilangan balik (backcross)
d. Pemuliaan mutasi
e. Seleksi garis murni
Jawaban: b
37. Tujuan utama dari pembuatan persilangan buktian (artificial hybridization) antar-tetua dalam program pemuliaan tanaman adalah...
a. Menurunkan keragaman genetik populasi
b. Menggabungkan sifat-sifat unggul dari kedua tetua ke dalam satu keturunan baru
c. Mempercepat masa vegetatif tanaman secara drastis
d. Menghilangkan sama sekali gen resesif
e. Mencegah terjadinya segregasi genetik
Jawaban: b
38. Pengujian daya hasil (yield trial) lanjutan dalam program pemuliaan tanaman bertujuan untuk...
a. Menilai kestabilan hasil dan adaptabilitas calon varietas unggul di berbagai lingkungan agroekologi
b. Memurnikan benih penjenis menjadi benih dasar
c. Menghitung kadar air benih di gudang penyimpanan
d. Menguji resistensi benih terhadap jamur gudang
e. Menentukan persentase kemurnian fisik benih
Jawaban: a
39. Keunggulan utama dari penggunaan benih hibrida (F1) dibandingkan varietas bersari bebas adalah...
a. Harganya jauh lebih murah dan dapat disarikan sendiri terus-menerus
b. Memiliki fenotipe yang seragam dan menunjukkan gejala heterosis (vigor hibrida) yang tinggi
c. Tidak memerlukan pemupukan sama sekali
d. Memiliki tingkat segregasi yang sangat tinggi pada generasi F1
e. Tahan terhadap semua jenis hama dan penyakit tanpa pestisida
Jawaban: b
40. Pemanfaatan marka molekuler sederhana (seperti SSR atau RAPD) dalam pemuliaan dan perbenihan modern digunakan untuk...
a. Mengganti fungsi pupuk kimia di lapang
b. Identifikasi kemurnian genetik benih dan deteksi keberadaan gen target secara cepat tanpa menunggu tanaman dewasa
c. Mengukur laju transpirasi daun secara akurat
d. Mensterilkan alat-alat laboratorium
e. Menaikkan kadar gula buah
Jawaban: b
41. Dalam proses persilangan buktian pada tanaman berumah satu (hermafrodit), tahapan pembuangan kepala sari sebelum masak pada bunga betina disebut...
a. Emaskulasi (emasculation)
b. Polinasi
c. Bagging
d. Roguing
e. Stratifikasi
Jawaban: a
42. Setelah proses emaskulasi dilakukan pada bunga tetua betina, langkah pengamanan selanjutnya agar tidak terjadi penyerbukan liar oleh serangga atau angin adalah...
a. Menyiram bunga dengan air garam
b. Menutup bunga dengan sungkup/kantung isolasi (bagging)
c. Memotong seluruh kelopak bunga
d. Memberikan hormon auksin
e. Menjemur tanaman di bawah terik matahari
Jawaban: b
43. Fenomena menurunnya vigor, produktivitas, dan ketahanan pada keturunan lanjut dari benih hibrida (F2 dan seterusnya) dikenal dengan istilah...
a. Heterosis
b. Inbreeding depression (depresi inbrida)
c. Segregasi transgresif
d. Epistasis
e. Plasmolisis
Jawaban: b
44. Kegiatan pembuangan tanaman yang "off-type" (menyimpang dari deskripsi varietas asli) di dalam areal sertifikasi benih disebut...
a. Emaskulasi
b. Roguing (roguing)
c. Skarifikasi
d. Aklimatisasi
e. Viabilitasi
Jawaban: b
45. Urutan hirarki kelas benih bersertifikat yang benar dari tingkat kemurnian genetik tertinggi menuju komersial adalah...
a. Benih Sebar \Benih Dasar \ Benih Pokok \ Benih Penjenis
b. Benih Penjenis (BS) \ Benih Dasar (BD) \ Benih Pokok (BP) \ Benih Sebar (BR)
c. Benih Pokok \ Benih Sebar \ Benih Dasar \ Benih Penjenis
d. Benih Komersial \ Benih Hibrida \ Benih Bersari Bebas \ Benih Lokal
e. Benih Dasar \ Benih Penjenis \ Benih Sebar \Benih Pokok
Jawaban: b
Sub-kisi: Sertifikasi dan Mutu Benih
46. Standar mutu fisik benih bersertifikat di laboratorium pengujian benih meliputi parameter...
a. Kadar air, kemurnian fisik (persentase benih murni, benih tanaman lain, kotoran benih), dan berat 1000 butir
b. Daya berkecambah dan kecepatan tumbuh
c. Kadar protein dan kandungan minyak biji
d. Ketahanan terhadap infeksi virus mosaic
e. Jumlah kromosom sel meristem
Jawaban: a
47. Pengujian viabilitas dan vigor benih dengan metode accelerated aging (penuaan dipercepat) dilakukan dengan cara...
a. Menyimpan benih di dalam freezer bersuhu 20^C selama 1 bulan
b. Memaparkan benih pada suhu tinggi (41-45^C) dan kelembapan relative mendekati 100% dalam waktu tertentu sebelum diuji kecambahannya
c. Merendam benih dalam asam kuat selama 24 jam
d. Menyinari benih dengan sinar ultraviolet berintensitas tinggi
e. Mengeringkan benih di bawah sinar matahari langsung selama 7 hari
Jawaban: b
48. Conductivity test (uji konduktivitas listrik) pada pengujian vigor benih didasarkan pada prinsip bahwa...
a. Benih yang vigor tinggi memiliki membran sel yang utuh sehingga sedikit elektrolit yang bocor ke dalam air rendaman (konduktivitas rendah)
b. Benih vigor rendah mengeluarkan arus listrik statis saat berkecambah
c. Benih bermutu tinggi menghasilkan daya hantar listrik yang sangat tinggi di dalam air
d. Air rendaman benih murni tidak mengandung ion mineral sama sekali
e. Konsentrasi garam dalam benih menentukan kecepatan munculnya radikula
Jawaban: a
49. Tolok ukur fisiologis utama dalam pengujian mutu benih standar yang menunjukkan persentase maksimum benih yang dapat tumbuh normal pada kondisi optimal laboratorium disebut...
a. Kadar Air Benih
b. Daya Berkecambah (DB / Germination Capacity)
c. Indeks Vigor
d. Kemurnian Genetik
e. Berat Kering Kecambah Normal
Jawaban: b
50. Jika hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa kadar air benih kedelai melebihi batas standar sertifikasi (misalnya di atas 13–14%), maka risiko utama yang akan terjadi selama penyimpanan gudang adalah...
a. Benih mengalami dormansi sekunder yang permanen
b. Penurunan daya simpan yang cepat akibat peningkatan aktivitas respirasi dan serangan jamur gudang
c. Peningkatan kemurnian genetik secara drastis
d. Percepatan pematahan dormansi secara alami
e. Peningkatan vigor benih secara signifikan
Jawaban: b

